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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 

Diponegoro 5 Wangon Kabupaten Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode survey. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Diponegoro 5 

Wangon Kabupaten Banyumas yang berjumlah 115 siswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan menggunakan 

rumus slovin sehingga menghasilkan 90 siswa sebagai sampel penelitian. Variabel 

penelitian kemandirian belajar sebagai variabel bebas dan variabel kemampuan 

pemecahan masalah matematika sebagai variabel terikatnya. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan tes. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 

Diponegoro 5 Wangon Kabupaten Banyumas. Adapuan besarnya pengaruh 

kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VIII SMP Diponegoro 5 Wangon Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada 

koefisien determinan R Square yang diperoleh sebesar 0,438 yang artinya 

pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa sebesar 43,8%, sedangkan  sisanya 56,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain selain kemandirian belajar.  

 

Kata kunci: Kemandirian Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
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THE EFFECT OF LEARNING INDEPENDENCE ON MATHEMATICS 

PROBLEM SOLVING ABILITY OF STUDENTS OF CLASS VIII  

SMP DIPONEGORO 5 WANGON, BANYUMAS REGENCY 

 

Yusabihu Risqi Sucahyo 

NIM.1817407087 

 

Abstract 

 

This study aims to determine the effect of learning independence on the 

mathematical problem solving ability of eighth grade students of SMP 

Diponegoro 5 Wangon, Banyumas Regency. This research is a field research 

using quantitative research with survey method. The population in this study were 

all students of class VIII SMP Diponegoro 5 Wangon, Banyumas Regency, 

totaling 115 students. The sampling technique used was simple random sampling 

using the slovin formula to produce 90 students as the research sample. The 

research variable of learning independence as the independent variable and the 

variable of mathematical problem solving ability as the dependent variable. The 

data collection techniques used are questionnaires and tests. The collected data 

was then analyzed using simple linear regression. The results showed that there 

was a significant effect of learning independence on the mathematical problem 

solving abilities of eighth grade students of SMP Diponegoro 5 Wangon, 

Banyumas Regency. The magnitude of the effect of learning independence on the 

mathematical problem solving abilities of eighth grade students of SMP 

Diponegoro 5 Wangon, Banyumas Regency can be seen in the determinant 

coefficient of R Square obtained by 0.438, which means that the influence of 

learning independence on students' mathematical problem solving abilities is 

43.8%, while the remaining 56.2% is influenced by factors other than independent 

learning. 

 

Keywords: Independent Learning, Mathematical Problem Solving Ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang memiliki arah serta tujuan yang 

membentuk kepribadian dan karakteristik bagi peserta didik. Langeveld 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah upaya dalam membimbing seseorang 

untuk mencapai kedewasaan. Pendidikan merupakan usaha untuk 

mewujudkan aktivitas belajar peserta didik agar aktif dalam meningkatkan 

kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pendidikan memiliki tujuan yang berlandaskan pada UU No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional fungsi pendidikan pasal 3 

yaitu bahwa pendidikan nasinonal berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maga Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
2
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting untuk 

dipelajari oleh peserta didik. Disetiap jenjang pendidikan peserta didik tentu 

perlu dibekali mata pelajaran matematika agar peserta didik memiliki 

kemampuan kecerdasan logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 

kemampuan untuk belajar secara mandiri maupun bekerja sama dengan teman 

(kelompok).
3
 Dalam pembelajaran matematika biasanya peserta didik 

                                                           
1
  Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2020), hlm. 17. 

2
 I Wayan Cong Sujana, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia, Jurnal Pendidikan 

Dasar Vol.4 No. 1, April 2019 
3
 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), hlm.195. 
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diharuskan untuk menyelesaikan soal-soal dalam kehidupan sehari-hari yang 

membutuhkan suatu kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal 

tersebut sangat jelas bahwa peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang baik dalam matematika. Karena dalam kegiatan 

pembelajaran matematika kemampuan pemecahan masalah merupakan 

komponen penting yang dapat menunjukkan kemampuan peserta didik dalam 

memahami, memilih pendekatan, strategi pemecahan dan menyelesaikan 

model untuk menyelesaikan masalah.
4
  

Masalah adalah suatu persoalan yang masih belum diketahui 

solusianya atau sesuatu yang harus kita pecahkan. Pemecahan masalah 

merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

untuk memperoleh suatu penyelesaian yang diharapkan. Pemecahan masalah 

dalam matematika merupakan salah satu dari tujuh kemampuan matematika 

yaitu pemecahan masalah matematika, pemahaman matematika, koneksi 

matematika, komunikasi matematika, penalaran matematika, berfikir kritis 

matematika, dan berfikir kreatif matematika.
5
  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan 

yang perlu dikuasi peserta didik melalui proses pembelajaran matematika, 

karena kemampuan pemecahan masalah memberikan manfaat besar bagi 

peserta didik dalam melihat relevansi antara matematika dengan mata 

pelajaran lain serta dalam kehidupan nyata. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan suatu kemampuan dimana siswa berusaha untuk 

mencari jalan keluar dari suatu permasalahan yang ada untuk mencapai 

tujuan, dan membutuhkan kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan 

serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik akan lebih mudah untuk 

                                                           
4
 Dianna Sulistyani, dkk., Hubungan Kemandirian Belajar dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis, Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 11, No. 1, Januari 2020, 

hlm,1-12  
5
 Wahyudi dan Indri Anugraheni, Strategi Pemecahan Masalah Matematika, 

(Salatiga:Satya Wacana University Press, 2017), hlm.15 
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mengatasi suatu kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang ada dalam 

matematika.
 6

 

Kemampuan setiap peserta didik dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah pastilah berbeda-beda, hal itu karena ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi yaitu faktor dalam (Intern) diri peserta didik dan faktor dari 

luar (ekstren) peserta didik. Faktor-faktor dari luar bukan hanya dari strategi 

atau metode guru dalam mengajar atau menyampaikan materi pembelajaran, 

bisa dari kondisi lingkungan, kompetensi guru, dan lain-lain. Sedangkan 

faktor dari dalam individu setiap peserta didik antara lain kemandirian 

belajar.
7
 Kemandirian belajar sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik karena dapat mengembangkan kebiasaan 

dan sikap belajar yang terlukis pada karakteristik dalam kemandirian belajar 

yaitu, menganalisis kebutuhan belajar matematika, merumuskan tujuan, dan 

merancang program belajar, memilih dan menerapkan strategi belajar, 

memantau dan mengevaluasi diri apakah strategi telah dilaksanakan dengan 

benar, memeriksa hasil, serta merefleksi untuk memperoleh umpan balik. Hal 

tersebut juga memperjelas bahwa kemandirian belajar tidak hanya 

mempengaruhui kemampuan pemecahan masalah peserta didik, tetapi juga 

diperlukan oleh setiap individu dalam belajar matematika.
8
  

Dari hal tersebut menandakan bahwa kemandirian belajar menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Sulistiyani dan Roza, yang 

menyatakann bahwa kemandirian belajar dapat dijadikan sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Jika kemandirian belajar yang dimiliki peserta didik tinggi, 

maka kemampuan pemecahan masalah peserta didik baik, namun jika 

                                                           
6
 Ambiyar, dkk., Hubungan Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa, Jurnal Cendekiawa : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 

04, No. 02, November 2020 
7
 Dianna Sulistyani, dkk, Hubungan Kemandirian Belajar dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis.........,hlm.1-12. 
8
 Heris Hendirana, dkk.,  Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: Refika 

Aditama, 2017), hlm.233 
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kemandirian peserta didik rendah, maka kemampuan pemecahan masalah 

kurang baik. Apabila unsur tersebut dapat timbul dari peserta didik , maka 

mata pelajaran yang diberikan oleh guru akan mudah diterima peserta didik. 

Sehingga kemampuan pemecahan masalah peserta didik akan baik dan tujuan 

dari kegiatan pembelajaran akan tercapai.
9
       

Kemandirian peserta didik dalam belajar merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Dalam memecahkan suatu masalah matematika setiap peserta didik memiliki 

cara dan kemampuannya masing-masing, jadi bukan sepenuhnya dari guru 

yang menyampaikan atau mengajarkan, tetapi dapat dilihat dari kemandirian 

peserta didik dalam belajar misalnya mencari materi atau referensi-referensi 

dari internet, dari buku-buku yang ada di perpustakaan, ataupun belajar 

dengan teman (kelompok). 

Kemandirian belajar adalah usaha seseorang dalam belajar untuk 

menyelesaikan masalahnya sendiri dan bertanggung jawab dalam aktifitas 

belajarnya tanpa bergantung dengan orang lain. Kemandirian belajar diartikan 

sebagai perubahan serta kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam 

melakukan kegiatan. Tujuan dari kemandirian belajar adalah keinginan setiap 

peserta didik untuk menemukan hal-hal baru, misalnya dalam mencari 

penyelesaian masalah matematika sehingga dalam hal ini kemandirian belajar 

peserta didik tidak terlepas dari kemampuan peserta didik dalam memecahkan 

suatu masalah.  Jika peserta didik memiliki kemandirian belajar yang tinggi, 

maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik karena persoalan yang 

ada dapat diselesaikan dengan mudah.
 10

     

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMP Diponegoro 5 

Wangon Kabupaten Banyumas, karena sekolah tersebut merupakan sekolah 

umum yang berbasis islami. Islami disini yaitu sekolah umum yang 

didalamnya memiliki beberapa pembelajaran agama dan juga ada pondok 

                                                           
9
 Dianna Sulistyani, dkk, Hubungan Kemandirian Belajar dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis.........,hlm.1-12. 
` 

10
 Haris Mudjiman, Belajar Mandiri (Self Motivated Learning), (Surakarta:LPP UNS dan 

UNS Press, 2007), hlm.7. 
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pesantrenya. Sehingga peserta didik yang bersekolah di sekolah tersebut tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan umum saja melainkan ada pendidikan 

tentang keagamaannya. Disisi lain, peserta didik di SMP Diponegoro 5 

Wangon kemampuan pemecahan masalah matematika masih kurang baik. Hal 

ini yang menjadi daya tarik peneliti untuk mengkaji permasalahan terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara dengan Ibu 

Rita selaku guru mata pelajaran matematika SMP Diponegoro 5 Wangon 

diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran matematika peserta 

didik hanya terpaku pada materi dan contoh soal rutin yang diberikan oleh 

guru saja, hal ini terlihat ketika peserta didik diberikan soal-soal cerita yang 

membutuhkan analisis terlebih dahulu, mereka mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal. Dan kebanyakan peserta didik terbiasa mengerjakan 

soal-soal langsung, karena peserta didik hanya bergantung pada contoh soal 

yang diberikan oleh guru. Ketika peserta didik diberikan contoh tetapi 

dibedakan angkanya, masih ada peserta didik yang salah dalam 

menyelesaikan. Namun, dalam pengamatan dan evaluasi pembelajaran 

matematika yang dilakukan oleh Ibu Rita Suci Fitriani, peserta didik memiliki 

antusias yang cukup tinggi terhadap matematika tentunya dengan hal tersebut 

peserta didik seharusnya mempunyai kesadaran dalam belajar secara mandiri 

dan memiliki minat yang tinggi dalam memecahkan masalah matematika 

yang dihadapi. Dengan adanya peserta didik yang memiliki kemandirian 

belajar diduga dapat memudahkan peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematika, karena peserta didik yang memiliki kemandirian belajar akan 

cenderung mencari sumber belajar lain selain materi yang diberikan oleh guru 

dan tidak mengandalkan jawaban teman untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Dengan berbekal kemandirian belajar yang tepat diduga peserta 

didik akan memiliki kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah 

matematika.  
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih dalam terkait “Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VIII SMP 

Diponegoro 5 Wangon Kabupaten Banyumas”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam memahami pengertian judul skripsi 

diatas serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan 

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

penjelasan mengenai istilah-istilah pokok sebagai berikut: 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk memperoleh suatu penyelesaian 

yang diharapkan.
11

 Menurut Polya, pengertian pemecahan masalah 

adalah usaha untuk mencari penyelesaian dari suatu permasalahan yang 

tidak bisa diatasi dengan segara.
 

Dalam pembelajaran matematika, 

pemecahan masalah merupakan aktivitas atau proses yang penting yang 

harus dilakukan seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah sampai 

mendapatkan jawaban yang tepat dan benar sehingga dapat diuji cara 

penyelesaiannya.
12

 Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika adalah suatu usaha seseorang dalam 

menyelesikan masalah dimana solusi atau penyelesaian dari masalah 

tersebut tidak langsung ditemukan, melainkan membutuhkan beberapa 

usaha seperti mengkaitkannya dengan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya.  

Menurut Polya beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam 

pemecahan masalah matematika, yaitu:
13

 

a. Memahami masalah. 

b. Menyusun strategi penyelesaian. 

                                                           
11

 Nurfatanah, dkk., Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Dasar, 

Seminar dan Diskusi Nasional Pendidikan Dasar, 2018, hlm.547-549. 
12

  Wahyudi dan Indri A, Strategi Pemecahan Masalah.........,hlm. 15. 
13

 Heris Hendirana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa........,hlm.45. 
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c. Melaksanakan strategi penyelesaian. 

d. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

2. Kemandirian Belajar  

Kata mandiri mengandung arti tidak tergantung pada orang lain, 

bebas dan dapat melaukan sendiri.
 

Kemandirian belajar merupakan 

proses belajar yang dilakukan oleh seseorang tanpa paksaan dari 

lingkungan sekitar, yang dapat mengambil keputusan dan inisiatifnya 

sendiri ketika dihadapkan suatu masalah dan mampu menyelesaikannya 

sendiri tanpa bantuan orang lain, serta mempuanyai kepercayaan diri 

dalam melaksanakan tugas.
14

    

Jadi kemandirian belajar adalah kemampuan peserta didik untuk 

mengatur dirinya sendiri dalam belajar atau perilaku peserta didik dalam 

belajar dengan inisiatif sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. 

Menurut Sumarmo, indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kemandirian belajar yaitu
15

 : 

a. Inisiatif dalam belajar 

b. Mempunyai kemampuan/kepercayaan diri 

c. Mendiagnosa kebutuhan belajar   

d. Menentukan target dan tujuan belajar 

e. Menentukan strategi belajar 

f. Mencari sumber belajar yang relevan 

g. Memandang kesulitan sebagai tantangan 

h. Mengatur atau mengontrol kemajuan belajar 

i. Mengevaluasi hasil belajar 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 

Diponegoro 5 Wangon Kabupaten Banyumas? 

                                                           
14

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm.185.  
15

  Heris Hendirana, dkk.,  Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa.......,hlm.233.  
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D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan ada tidaknya pengaruh kemandirian belajar 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII 

SMP Diponegoro 5 Wangon Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Secara Teoritis  

Memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan mengenai 

informasi tentang Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa. Selain itu, 

hasil dari penelitian ini dapat digunakan bagi penelitian selanjutnya  

sebagai bahan referensi dalam membuat langkah awal penelitian 

selanjutnya.  

b. Manfaat Secara Praktis  

1) Bagi Peserta Didik  

Berguna untuk menambahkan pengetahuan peserta didik. 

Dapat mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

sehingga peserta didik tersebut dapat termotivasi dan 

meningkatkan belajarnya untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika.     

2) Bagi Guru  

Sebagai bahan referensi guru dalam kegiatan pembelajaran 

dan guru dapat memperhatikan pentingnya meningkatkan 

kemandirian peserta didik dalam belajar untuk memecahkan 

masalah matematika.   

3) Bagi Peneliti  

 Peneliti memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh 

kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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matematika. Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru 

yang dapat digunakan sebagai bekal menjadi guru yang 

profesiaonal dalam proses belajar mengajar dimasa mendatang. 

E. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah dalam pembahasan, peneliti membagi 

sistematika penulisan menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir.   

Bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, halaman 

motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. 

Bagian isi, yang terdiri atas lima bab, yaitu   

BAB I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistemtika penelitian.   

BAB II berisi tentang kajian pustaka, kajian teori, dan rumusan 

hipotesis. 

 BAB III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, indikator 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik 

analisis data. 

 BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi 

penyajian data dan analisis data.   

BAB V berisi tentang kesimpulan, saran, dan kata penutup.  Bagian 

akhir yang terdiri atas daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta daftar riwayat 

hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan di SMP Diponegoro 5 Wangon, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan kemandirian belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Diponegoro 5 

Wangon Kabupaten Banyumas. Besarnya nilai koefisien determinan (R 

Square) menunjukan besarnya pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu sebesar 0,438 atau 43,8%. 

Hal ini disimpulkan bahwa besarnya pengaruh kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 

Diponegoro 5 Wangon Kabupaten Banyumas sebesar 43,8% dan sisanya 

56,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel kemandirian belajar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

saran kepada pihak yang terkait dalam penelitian ini. Adapun saran-sarannya 

sebagai berikut: 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian tentang pengaruh variabel lain selain kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.  

2. Diharapkan kepada peserta didik untuk membangun kesadaran dan 

meningkatkan belajarnya secara mandiri agar kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik meningkat. 

3. Bagi guru, jika ingin meningkatkan kemampuan pemecahan  masalah 

matematika peserta didik yaitu dengan cara meningkatkan kemandirian 

peserta didik dalam belajar.  
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